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Pecilia Defri 

DINAMIKA PENDEKATAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

DALAM PENGUATAN KECERDASAN EMOSIONAL DAN 

SPIRITUAL SISWA  
 

Oleh: 

Pecilia Defri 

Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri 

Mahmud Yunus Batusangkar, Tanah Datar, Sumatera Barat, Indonesia  

Email: peciliadefri58@guru.smp.belajar.id 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika pendekatan bimbingan dan 

konseling dalam penguatan kecerdasan emosional dan spiritual siswa di SMPN 4 Tigo Lurah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang kemudian 

dianalisis dengan metode triangulasi untuk memastikan validitas data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling memiliki peran yang signifikan dalam 

membantu siswa mengenali, memahami, dan mengelola emosi, serta membangun kesadaran 

spiritual yang lebih mendalam. Kecerdasan emosional siswa tercermin dalam kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan, mengelola tekanan, dan menjalin hubungan 

sosial yang positif. Sementara itu, kecerdasan spiritual terlihat dari kemampuan siswa dalam 

memahami makna hidup, meningkatkan ketahanan dalam menghadapi kesulitan, dan 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi program bimbingan dan konseling meliputi keterbatasan waktu, dukungan 

keluarga yang bervariasi, serta pengaruh teknologi dan media sosial. Namun, dengan 

pendekatan yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, program ini dapat dioptimalkan. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi antara guru BK, orang tua, dan pihak 

sekolah untuk memastikan efektivitas program bimbingan dan konseling dalam membentuk 

karakter siswa yang lebih kuat secara emosional dan spiritual 

Kata Kunci: Dinamika Bimbingan dan Konseling, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman yang semakin 

kompleks dan pesat membawa tantangan 

tersendiri bagi remaja, khususnya siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Mereka dihadapkan pada berbagai 

tekanan, baik dari lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun pergaulan teman 

sebaya. Tekanan-tekanan ini berdampak 

pada aspek emosional dan spiritual siswa, 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

prestasi belajar, hubungan social, serta 

kesehatan mental mereka.  

Masa remaja merupakan masa 

peralihan , dimana terjadinya perbedaan 

dari satu tahap perkembangan ke 

perkembangan selanjutnya, hal ini 

menunjukkan bahwa terjadinya suatu 

perubahan dimana seseorang 

meninggalkan hal-hal terdahulu dan 

menyambut hal-hal yang akan terjadi 

selanjutnya. Menurut Golinko dalam 

(Hamuni,et al., 2022) kata remaja berasal 

dari bahasa Latin adolescene berarti to 

grow  atau to grow maturity. Menurut 

Papalia & Olds (Hamuni, et al,  2022) 

masa remaja adalah masa transisi 

perkembangan antara masa kanak-kanak 

dan dewasa yang pada umumnya dimulai 

pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir 

pada usia akhir belasan tahun atau awal 

dua puluh tahun. Santrock dalam (Nabila, 

2022) juga mengemukakan bahwa remaja 

(adolescene) diartikan sebagai masa 

perkembangan transisi antara masa anak 

dan masa dewasa yang yang 

mengandung perubahan biologis, 

kognitif, psikososial, dan sosial 
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emosional. Mendukung pendapat di atas 

Drajat dalam ((Suryana et al., 2022) 

menegaskan masa remaja adalah era 

dimana seseorang bertransisi dari masa 

kanak-kanak ke kedewasaan. Masa 

remaja kadang-kadang dianggap sebagai 

perpanjangan masa kanak-kanak sebelum 

dewasa. Masa remaja adalah masa 

gejolak jiwa, masa transisi atau berada di 

jembatan goyang yang menghubungkan 

masa kanak-kanak yang bergantung pada 

masa dewasa.  

Jadi, masa remaja adalah fase 

yang tampaknya tidak memiliki lokasi 

yang berbeda; itu bukan milik kelompok 

anak-anak, juga bukan milik kelompok 

orang dewasa. Masa remaja sering 

dikaitkan dengan fase sementara atau 

transisi yang masih membutuhkan arahan 

orang dewasa karena remaja belum 

menguasai kapasitas fisik atau psikologis 

mereka. Masa remaja adalah fase 

perkembangan yang sangat rapuh, 

dengan perubahan substansial yang 

sangat mungkin menimbulkan 

perselisihan. 

Masa remaja merupakan periode 

perkembangan yang krusial, ditandai 

dengan perubahan fisik, kognitif, dan 

psikososial yang signifikan. Perubahan 

ini seringkali menimbulkan berbagai 

tantangan, seperti tekanan akademik, 

konflik sosial, dan pencarian jati diri. 

Kecerdasan emosional, meliputi 

kemampuan mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri sendiri serta emosi 

orang lain, menjadi sangat penting untuk 

menghadapi tantangan tersebut. Siswa 

dengan kecerdasan emosional yang baik 

cenderung memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih tinggi, mampu membangun 

relasi positif, dan memiliki kesejahteraan 

psikologis yang lebih optimal. 

Kecerdasan spiritual, yang berkaitan 

dengan nilai-nilai, makna hidup, dan 

hubungan dengan sesuatu yang lebih 

besar dari diri sendiri, juga berperan 

penting dalam membentuk karakter dan 

moral siswa, memberikan arah hidup, 

dan meningkatkan resiliensi menghadapi 

kesulitan. Tanpa KES yang memadai, 

siswa rentan mengalami masalah seperti 

depresi, kecemasan, perilaku 

menyimpang, dan kesulitan dalam 

berinteraksi sosial.  

Kecerdasan emosional (EQ) dan 

kecerdasan spiritual (SQ) merupakan dua 

aspek penting dalam kehidupan manusia. 

EQ berkaitan dengan kemampuan 

seseorang untuk mengelola emosinya 

sendiri dan orang lain, sedangkan SQ 

berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk memahami dan menghayati makna 

hidup. Dalam Islam, kedua aspek 

kecerdasan ini ditekankan dalam 

ajarannya. Guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) memainkan peran yang 

krusial dalam membantu siswa 

mengembangkan kecerdasan emosional 

dan spiritual. SMPN 4 Tigo Lurah, yang 

berlokasi di daerah yang kental akan adat 

istiadat dengan latar belakang sosial-

budaya yang beragam, daerah yang 

sebelumnya tidak terjangkau akses 

internet sekarang sudah mendapatkan 

akses internet yang memadai. Situasi ini  

menjadi suatu tantangan unik dalam 

membangun lingkungan pendidikan yang 

mendukung perkembangan emosional 

dan spiritual siswa. Wilayah ini memiliki 

karakteristik masyarakat yang kental 

dengan nilai-nilai tradisi dan agama, 

yang bisa menjadi potensi besar dalam 

upaya pembinaan karakter siswa. Guru 

BK memiliki tanggung jawab untuk 

merancang program yang tidak hanya 

membantu siswa menyelesaikan masalah 

akademik atau pribadi, tetapi juga 

membangun kecerdasan emosional dan 

spiritual mereka. Hal ini menjadi penting 

mengingat siswa SMP berada dalam fase 

transisi usia remaja awal yang penuh 

dengan dinamika perkembangan 

psikologis dan sosial. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional yang tinggi 
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berkontribusi pada kemampuan siswa 

untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sosial dan meningkatkan prestasi 

akademik. Sementara itu, kecerdasan 

spiritual dapat membantu siswa memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang tujuan hidup dan mampu 

menghadapi tantangan dengan sikap 

positif. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, 

remaja adalah penduduk dalam rentang 

usia 10-18 tahun. Sedangkan menurut 

Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) rentang usia remaja 

adalah 10-24 tahun dan belum menikah. 

Masa remaja merupakan periode 

terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat baik secara 

fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat 

khas remaja mempunyai rasa 

keingintahuan yang besar, menyukai 

petualangan dan tantangan serta 

cenderung berani menanggung risiko atas 

perbuatannya tanpa didahului oleh 

pertimbangan yang matang (Kemenkes 

RI, 2015). 

Masa remaja, menurut psikolog 

G. Stanley Hall, adalah masa “badai dan 

stress”. Ini menunjukkan bahwa masa 

remaja adalah periode “badai dan 

tekanan mental”, atau saat ketika 

transformasi fisik, intelektual, dan 

emosional seseorang menghasilkan 

ketidakbahagiaan dan keraguan (konflik) 

pada individu yang bersangkutan, serta 

konflik dengan lingkungannya (Jannah 

dalam (Suryana et al., 2022).  

Diananda dalam  (Dewi & Yusri, 

2023) remaja merupakan peralihan dari 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Pada masa ini  juga memiliki tantangan 

tersendiri, dimana remaja dianggap sudah 

lebih mapan dibandingkan masa 

sebelumnya, namun disatu sisi remaja 

dianggap belum sepenuhnya dapat 

bertanggung jawab. Zakiah Drajdjat 

dalam (Suryana et al., 2022) masa remaja 

adalah era dimana seseorang bertransisi 

dari masa kanak-kanak ke kedewasaan. 

Masa remaja kadang-kadang dianggap 

sebagai perpanjangan masa kanak-kanak 

sebelum dewasa. Masa remaja adalah 

masa gejolak jiwa, masa transisi atau 

berada di jembatan goyang yang 

menghubungkan masa kanak-kanak yang 

bergantung pada masa dewasa. Kurger 

dalam (Suryana et al., 2022) 

mengemukakanThe term adolescent 

derives from the Latin ‘adolescere’, 

which means to grow ordevelop into an 

adult, and refers to a stage of 

development in the human life cycle that 

falls somewhere between childhood and 

maturity. Because of the vast cultural 

variaces, it is difficult to link the periods 

of adolescence.  

Jadi, masa remaja adalah fase 

yang tampaknya tidak memiliki lokasi 

yang berbeda; itu bukan milik kelompok 

anak-anak, juga bukan milik kelompok 

orang dewasa. Masa remaja sering 

dikaitkan dengan fase sementara atau 

transisi yang masih membutuhkan arahan 

orang dewasa karena remaja belum 

menguasai kapasitas fisik atau psikologis 

mereka. Masa remaja adalah fase 

perkembangan yang sangat rapuh, 

dengan perubahan substansial yang 

sangat mungkin menimbulkan 

perselisihan. 

Kecerdasan emosional dan 

spiritual memiliki peran penting dalam 

perkembangan siswa, terutama di tingkat 

sekolah menengah pertama. Kecerdasan 

emosional mencakup kemampuan siswa 

untuk mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi mereka sendiri serta 

memahami dan berempati terhadap emosi 

orang lain. Menurut Golemen dalam 

(Muali & Fatmawati, 2022) kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang 

mengatur emosi, menjaga emosi, dan 

pengungkapan melalui kesadaran diri, 
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pengendalian diri, empati, motivasi diri, 

dan keterampilan social. Sementara itu 

Ginanjar dalam (Ramadhani & Khusnul 

Khotimah, 2023) memaknainya sebagai 

kecerdasan yang dapat memotivasi 

kondisi psikologis hingga menjadi 

pribadi matang, yang ditandai dengan 

kemampuan merasakan, memahami, dan 

menerapkan daya serta kepekaan emosi 

secara efektif sebagai sumber energi, 

informasi, koneksi dan pengaruh 

manusia, yang berpusat pada 

rekonstruksi hubungan social. 

Rauf dalam (Eka & Sugiarto, 

2022) juga mengungkapkan Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan individu 

dalam membangkitkan emosi diri sendiri 

atau emosi orang lain dengan 

menggunakan emosi untuk berfikir dan 

bertindak dengan membutuhkan waktu, 

konsentrasi, dan perhatian. Suryatni 

dalam (Dewi, et al, 2023) berpendapat 

bahwa kecerdasan emosional merupakan 

komponen yang membuat seseorang 

menjadi pintar menggunakan emosi. 

Emosi manusia berada di lubuk hati, 

naluri yang tersembunyi, dan sensasi 

emosi, bila diakui dan dihormati, 

kecerdasan emosional menyediakan 

pemahaman yang lebih mendalam dan 

lebih utuh tentang diri sendiri dan orang 

lain. Jadi, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk memahami, 

mengelola, dan memanfaatkan emosi 

baik diri sendiri maupun orang lain untuk 

mencapai tujuan pribadi dan sosial. 

Kemampuan ini mencakup kesadaran 

diri, pengendalian diri, empati, motivasi 

diri, dan keterampilan sosial, serta 

berperan penting dalam perkembangan 

kepribadian yang matang dan hubungan 

interpersonal yang positif. 

Kecerdasan Spiritual diungkapkan 

pertama kali oleh Zohar dan Marshall 

(2004) yang  menyebutkan kecerdasan 

spiritual sebagai kecerdasan yang 

bertumpu pada bagian dalam diri kita 

yang berhubungan dengan kearifan diluar 

ego, atau jiwa sadar. Kecerdasan yang 

secara kreatif menemukan nilai-nilai baru 

(Sari, 2022).  Zohar dan Marshall (2001) 

menegaskan bahwa kecerdasan spiritual 

adalah landasan untuk membangun 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional. Kecerdasan spiritualitas tidak 

harus dikaitkan dengan kedekatan 

seseorang dengan aspek ketuhanan, 

sebab seorang humanis atau atheis pun 

dapat memiliki spiritualitas tinggi. 

Kecerdasan spiritual lebih berkaitan 

dengan pencerahan jiwa. Orang yang 

memiliki kecerdasan spiritual tinggi 

mampu memaknai hidup dengan 

memberi makna positif pada setiap 

peristiwa, masalah, bahkan penderitaan 

yang dialaminya. Dengan memberi 

makna yang positif akan mampu 

membangkitkan jiwa dan melakukan 

perbuatan dan tindakan yang positif 

(Bimo, et al., 2024). Menurut Zohar dan 

Marshall (2005: 178) mengklaim bahwa 

kecerdasan spiritual adalah inti dari 

segala intelegensia. Kecerdasan ini 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

kaidah dan nilai-nilai spiritual. Dengan 

adanya kecerdasan ini, akan membawa 

seseorang untuk mencapai kebahagiaan 

yang hakiki. Seseorang yang mempunyai 

kecerdasan spiritual yang memadai 

mampu menerapkan ajaran agamanya 

secara optimal dan maksimal. 

Optimalisasi kecerdasan ini juga dapat 

membuat orang cerdas secara utuh. 

Paling tidak terdapat tiga komponen 

hidup yang lahir dari optimalisasi ini 

yaitu, kejernihan berpikir secara rasional, 

kecakapan emosi dan ketenangan hidup 

(Bimo, et al., 2024).  

Jadi, Kecerdasan spiritual, adalah 

kecerdasan yang berpusat pada jiwa 

sadar, di mana seseorang mampu 

menemukan makna dan nilai-nilai positif 

dalam hidup. Kecerdasan ini menjadi 

landasan bagi kecerdasan intelektual dan 

emosional serta membantu seseorang 

menghadapi masalah kaidah dan nilai 
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spiritual. Orang dengan kecerdasan 

spiritual tinggi dapat menjalani hidup 

dengan kejernihan berpikir, kecakapan 

emosi, dan ketenangan jiwa, sehingga 

mampu mencapai kebahagiaan hakiki 

dan menjadi individu yang utuh. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang digunakan untuk 

mengetahui atau menggambarkan 

kenyataan dari kejadian yang diteliti 

sehingga memudahkan mendapatkan data 

yang objektif. Sugiyono (2015) 

menyebutkan bahwa metode penelitian 

kualitatif digunakan peneliti pada kondisi 

objek yang alamiah. Menurut Moleong  

(2005) penelitian kualitatif adalah 

“penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dll., secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah”. 

Berdasarkan pengertian di atas 

dapat diketahui bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang 

bersifat alamiah dan data yang dihasilkan 

berupa deskriptif. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. 

Penelitian ini memusatkan diri secara 

intensif pada satu obyek tertentu yang 

mempelajarinya sebagai suatu kasus. 

Data studi kasus dapat diperoleh dari 

semua pihak yang bersangkutan. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah 

Guru BK SMPN 4 Tigo Lurah dan siswa-

siswa SMPN 4 Tigo Lurah untuk melihat 

bagaimana dinamika pendekatan 

bimbingan dan konseling dalam 

penguatan kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa SMPN 4 Tigo Lurah.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini mencakup beberapa 

metode, yaitu: (1) Wawancara, Menurut 

Arikunto (2010), wawancara dimulai 

dengan mengajukan serangkaian 

pertanyaan terstruktur, kemudian 

dilanjutkan dengan pendalaman untuk 

mendapatkan informasi lebih rinci. 

Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan dengan menggunakan 

pedoman pertanyaan yang telah 

dirancang agar jawaban responden lebih 

terarah, sehingga memudahkan proses 

pencatatan dan analisis data. Wawancara 

bertujuan untuk menggali informasi 

langsung dan mendalam dari informan 

yang terlibat, khususnya terkait dinamika 

pendekatan bimbingan dan konseling 

dalam memperkuat kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa di SMPN 4 

Tigo Lurah. Proses wawancara dilakukan 

secara tatap muka, memungkinkan 

peneliti untuk menjalin kontak pribadi 

dan mengamati kondisi informan secara 

langsung. (2) Observasi. Mengacu pada 

pendapat Sugiyono (2015) observasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mencatat, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan terkait pelaksanaan serta 

hasil pendekatan bimbingan dan 

konseling yang diterapkan di SMPN 4 

Tigo Lurah. Teknik observasi yang 

digunakan adalah observasi 

nonpartisipan, di mana peneliti tidak 

terlibat langsung dalam aktivitas yang 

diamati, melainkan bertindak sebagai 

pengamat independen. (3) Dokumentasi. 

Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai 

peristiwa atau aktivitas yang telah terjadi. 

Bentuk dokumentasi dalam penelitian ini 

meliputi rekaman dan foto yang 

berkaitan dengan praktik bimbingan dan 

konseling serta implementasinya dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa. (4) Analisis Data. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan 

yang dijelaskan oleh Burhan Bungin 
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(Bungin, 2001), yaitu pengumpulan data 

(data collection), reduksi data (data 

reduction), serta verifikasi dan penarikan 

kesimpulan. 

Penelitian ini juga menerapkan 

triangulasi metode untuk memastikan 

keabsahan data. Menurut Wirawan 

(2011), triangulasi adalah pendekatan 

penelitian yang memanfaatkan kombinasi 

berbagai strategi untuk mengumpulkan 

dan memvalidasi data. Dalam konteks 

penelitian ini, triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan 

mendalam terkait peran bimbingan dan 

konseling dalam mendukung kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa. 

Penelitian ini menggunakan 

triangulasi metode seperti yang 

dijelaskan oleh Moleong (2004). 

Triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan informasi atau data 

melalui berbagai teknik untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 

Teknik yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk menggali data dari 

sumber yang sama. Melalui pendekatan 

ini, diharapkan hasil penelitian lebih 

mendekati kebenaran. Triangulasi 

metode ini diterapkan khususnya ketika 

terdapat keraguan terhadap data atau 

informasi yang diperoleh dari subjek atau 

informan penelitian. Dalam konteks 

dinamika pendekatan bimbingan dan 

konseling dalam penguatan kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa di SMPN 4 

Tigo Lurah, peneliti membandingkan 

data mengenai peran guru BK dalam 

mendukung penguatan kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa dengan 

menggunakan teknik wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. Wawancara 

dilakukan dengan guru BK untuk 

memahami kontribusi masing-masing 

komponen. Selanjutnya, untuk 

memverifikasi hasil wawancara, peneliti 

melakukan observasi langsung dengan 

melihat kondisi dan interaksi siswa di 

lingkungan sekolah. 

Melalui triangulasi, data yang 

diperoleh dari wawancara dengan guru, 

siswa, dan orang tua siswa diverifikasi 

dengan observasi langsung serta 

dokumentasi pendukung. Dengan cara 

ini, penelitian dapat memberikan 

gambaran yang utuh dan valid mengenai 

dinamika pendekatan bimbingan dan 

konseling dalam penguatan kecerdasan 

emosional dan spiritual di SMPN 4 Tigo 

Lurah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan bimbingan dan konseling di 

SMPN 4 Tigo Lurah memiliki peran 

penting dalam membantu siswa 

mengembangkan kecerdasan emosional 

dan spiritual mereka. Guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) tidak hanya 

membantu siswa mengatasi masalah 

akademik dan pribadi, tetapi juga 

membimbing mereka untuk memahami 

dan mengelola perasaan serta membentuk 

nilai-nilai spiritual yang kuat. 

Dari segi kecerdasan emosional, 

siswa diajarkan cara mengenali dan 

memahami perasaan mereka sendiri. 

Mereka juga belajar bagaimana 

mengendalikan emosi ketika menghadapi 

situasi yang membuat stres atau marah. 

Selain itu, siswa didorong untuk 

berempati dengan teman-teman mereka 

dan membangun hubungan yang sehat di 

lingkungan sekolah. Melalui sesi 

konseling individu dan kelompok, guru 

BK menciptakan suasana yang aman dan 

nyaman agar siswa bisa lebih terbuka 

dalam berbicara tentang masalah yang 

mereka hadapi. 

Sementara itu, dalam kecerdasan 

spiritual, siswa dibimbing untuk 

memahami nilai-nilai moral dan agama 

serta bagaimana menerapkannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Mereka diajak 

untuk merenungkan tujuan hidup dan 

memaknai setiap pengalaman, baik yang 

menyenangkan maupun yang penuh 

tantangan. Dengan pendekatan ini, siswa 

menjadi lebih tenang, memiliki 

keyakinan yang kuat, dan lebih siap 

menghadapi kesulitan hidup. 

Guru BK di SMPN 4 Tigo Lurah 

menggunakan beberapa pendekatan 

dalam konseling, seperti sesi konseling 

individu untuk siswa yang memiliki 

masalah pribadi, dan konseling kelompok 

untuk membahas isu-isu yang lebih 

umum. Selain itu, guru BK juga 

melakukan pendekatan preventif dengan 

memberikan edukasi rutin agar masalah 

dapat dicegah sejak dini. Mereka juga 

melakukan observasi untuk memahami 

perilaku siswa di lingkungan sekolah dan 

menggunakan dokumentasi seperti 

catatan hasil konseling dan foto kegiatan 

untuk memantau perkembangan siswa. 

Namun, penelitian ini juga 

menemukan beberapa kendala dalam 

pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling. Salah satunya adalah 

keterbatasan waktu yang dimiliki guru 

BK, sehingga tidak semua siswa dapat 

dilayani dengan optimal. Selain itu, 

dukungan dari keluarga masih bervariasi, 

dan pengaruh negatif dari teknologi serta 

media sosial sering kali menghambat 

perkembangan emosional dan spiritual 

siswa. Meski begitu, guru BK terus 

berupaya mengatasi hambatan ini dengan 

bekerja sama dengan orang tua dan pihak 

sekolah. Secara keseluruhan, pendekatan 

bimbingan dan konseling di SMPN 4 

Tigo Lurah terbukti memberikan dampak 

positif bagi siswa. Mereka menjadi lebih 

mampu mengelola emosi, menjalin 

hubungan sosial yang baik, serta 

memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai moral dan 

tujuan hidup. Dengan pendekatan yang 

konsisten dan dukungan dari berbagai 

pihak, program bimbingan dan konseling 

ini dapat menjadi salah satu kunci dalam 

membentuk siswa yang lebih stabil 

secara emosional, kuat secara spiritual, 

dan siap menghadapi masa depan dengan 

percaya diri. 

 

KESIMPULAN   

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan bimbingan dan konseling 

memainkan peran penting dalam 

penguatan kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa di SMPN 4 Tigo Lurah. 

Kecerdasan emosional membantu siswa 

dalam mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi dengan lebih baik, 

membangun hubungan sosial yang 

positif, serta meningkatkan kemampuan 

adaptasi di lingkungan sekolah dan 

sosial. Sementara itu, kecerdasan 

spiritual membentuk karakter siswa 

dengan nilai-nilai moral yang kuat, 

pemahaman yang mendalam tentang 

makna hidup, serta ketahanan dalam 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) memiliki peran strategis 

dalam merancang program yang tidak 

hanya fokus pada penyelesaian masalah 

akademik dan pribadi siswa, tetapi juga 

membangun fondasi emosional dan 

spiritual yang kokoh. Teknik konseling 

yang meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terbukti efektif dalam 

menggali dan memahami kebutuhan 

siswa secara lebih mendalam. Namun, 

terdapat beberapa tantangan dalam 

implementasi pendekatan ini, termasuk 

keterbatasan waktu, dukungan keluarga 

yang bervariasi, serta pengaruh teknologi 

dan media sosial. Dengan kolaborasi 

yang baik antara guru BK, pihak sekolah, 

dan keluarga, tantangan ini dapat diatasi 

untuk memastikan efektivitas program 

bimbingan dan konseling di masa depan. 

Secara keseluruhan, pendekatan 

bimbingan dan konseling yang holistik 

dan inklusif di SMPN 4 Tigo Lurah telah 

memberikan kontribusi positif dalam 
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pengembangan kecerdasan emosional 

dan spiritual siswa, yang pada akhirnya 

mendukung kesejahteraan psikologis dan 

kesuksesan akademis mereka. 
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